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ABSTRAK 

 

Penambangan Timah ilegal di Belitung Timur menjadikan lahan rusak  dan tidak produktif, salah satu upaya yang 

dilakukan adalah melakukan edukasi terhadap cara pemulihan dan pemanfaatan potensi lahan terutama dalam bidang 

pertanian dan perikanan. Proses edukasi tersebut membutuhkan fasilitas yang berfungsi sebagai pusat kegiatan studi 

terkait tata cara pemulihan dan pengolahan lahan agar menjadi produktif. Perancangan Pusat Studi Pengolahan Lahan 

Eks Tambang timah ini menerapkan konsep Land Recovery yang memiliki variabel desain terkait aspek pemulihan 

atau recovery dan pengolahan  lahan guna meningkatkan produktivitas lahan. Pusat Studi Pengolahan Eks Tambang 

Timah dengan  metode pendekatan land recovery menerapkan proses stabilisasi tanah pada tahap awal untuk 

mempertahankan bentuk lahan sebagai sarana edukasi, melakukan vegetasi ulang lahan dengan varietas jenis tanaman 

perintis, peneduh dan berbuah untuk mengembalikan unsur hara tanah, menerapkan konsep struktur panggung di lahan 

kontur, pemanfaatan SDA lahan sebagai support sytem, menerapkan konsep tata masa dan sirkulasi dinamis mengikuti 

pola lahan,serta pengembangan lahan untuk fungsi pertanian dan perikanan. Hasil yang diperoleh adalah bangunan 

Pusat Studi yang memiliki desain kontekstual  dengan tata masa dinamis dengan struktur panggung guna memperkecil 

kerusakan dan mempertahankan bentuk lahan bekas tambang,  memanfaatkan sumber daya  site dalam bentuk 

lansekap tambang, akselerasi penghijauan dengan pengolahan vegetasi, serta sarana pengembangan pertanian dan 

perikanan untuk produktivitas lahan. 

 

Kata kunci : Land Recovery, Pusat Studi, Tambang. 
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ABSTRACT 

 

Illegal tin mining in East Belitung makes land damaged and unproductive. One of the efforts made is to educate 

on recovering and using land potential, especially in agriculture and fisheries. The educational process requires 

a facility that functions as a center for study activities related to the recovery and processing of land to become 

productive. The Center for Study of Ex-tin Mining Land Processing design applies the concept of Land 

Recovery, which has design variables related to aspects of recovery or land management to increase land 

productivity. The Study Center for Ex Tin Mining Processing with a land recovery approach method applies 

soil stabilization processes at an early stage to maintain the shape of the land as a means of education, 

revegetates land with pioneer, shade, and fruiting plant varieties to restore soil nutrients, applies the concept of 

stage structure in contour land, use of natural resources as a support system, apply the concept of mass 

management and dynamic circulation following land patterns, as well as land development for agricultural and 

fishery functions. The results obtained are the Study Center building which has a contextual design with a 

dynamic time structure with a stage structure to minimize damage and maintain the shape of the ex-mining 

land, utilize site resources in the form of mining landscapes, accelerate reforestation with vegetation 

processing, as well as agricultural and fishery development facilities for landing productivity. 
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